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ABSTRAK

ANALISA IMPLEMENTASI SEGMENTASI PEMASARAN
PAKET - PAKET PRODUK KFC
{ Studi Kasus KFC Minang Plaza Padang )

Loli Indrawati Ananda Putri, di bawah bimbingan
Ir. Basril Basvar, MM dan Rahmat Syafniardi, 8P, MM,
Program Studi Sestal Ekonomi Jurusan Produksi Ternak Fakullas Peternakan
Universitas Andalas Padang 2007

PPenelitian ini dilakukan di KFC Minang Plaza, terhadap konsumen KFC.
vang bertujuan untuk mengetahui segmentasi pasar yang dilakukan oleh KFC
dan untuk mengetabui apakah sasaran dari segmentasi pasar yang dilakukan
EFC sudah tercapal,  Metode penchitian vang dipakal adalah metode surve
dengan melakukan wawancara melalui guisioner kepada konsumen,  Metode
penarikan sampel dilakukan dengan teknik tidak berpeluang (Nan Probahiliny
Sepling ), dimana respondenya adalah pembeli vang kebetulan ditemui di lokasi
penelitian ketika penelitian sedang berlangsung.

Dan hasi] penclitian, dapat diketahu babwa KFC melakukan sepmentasi
produknya berdasarkan variabel demografi, vaitu wmur konsumen.  Produk KFC
terdirl darl berbagal paket, dimulai dart paket untok anak — anak (Chaki). paket
untuk remaja (Kombo, Goceng, dan Attack), pakel untuk dewasa (Kombo,
Goceng, Attack, dan Fresh "n Lite). Selain it KFC juga menyediskan produk
nom-paket vang ditujukan untok semua wsia, Segmentasi yang dilakukan oleh
KFC terhadap produknya dan perbedaan umuer konsumen im telah sesuai dengan
apa yang diharapkan. MNamun, tentu saja segmentasi tersebut tidak sepenuhnya
tepat sasaran, terkadang konsumen memilih paket produk yang lengkap teiapi
harpanya lebih murah, walasupun produk tersebut tidak ditujukan untuk pasar
mereka,  Hal i dapat dilibat dan konsumen paket Chaki. paket vang awalnva
hanya ditujukan untuk anak-anak nd, temyata banyak jupa konsumen usia
remaja dan dewasa yang mengkonsumsinya.

Kata kunct @ sepmentasi, implementasi.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman. telsh terjadi perubahan pola
konsumsi dan gaya hidup masyarskat. Perubahan pola konsumsi dari makanan
radisional ke makanan modern dapat disebabkan oleh kesibukan masyarakal.
Masyarakat lebth banyak menghabiskan waktunya di tempat bekerja atau i luar
rumnah, sehingea mereka lebibh memilih kemudahan dan kepraktizan sebagai
syarat utama dalam  pemilihan konsumst pangan,  Hal demikianfah  yang
menyvebabkan makin berkembangnya restoran  fas food (restoran siap saji).
terutama yang berbahan baku ayam.

Perkembangan fast foed di kota Padang saat ini cukup pesat. dan respon
wonsumen terhadap fast food bisa dikalakan cukup tinzei. Buktinya adalah terus
certambahnya outlet-outlet fass food di berbagai tempat, sepert ; KFC Minang
Plaza. KFC Ambacang, KFC Veteran, KFC Plaza Andalas, TEXAS Chicken
Zepan taman melali Padang, TEXAS Chicken Minang Plaza, CFC Rokey, dan
CFC Minang Plaza.  Salah satu outlet fas¢ food yang tidak pernab sepi
sengunjung adalah KFC cabang Minang Plaza.  Outlet ini  dipilih secara
soposive Karena berada dilokasi yang strategis, yaitu dekat dengan pusat
ceramaian (terletak di pusal perbelanjaan. perkantoran, pemukiman penduduk
Zem pendidikan), dan dikunjungi oleh banvak konsumen.

Dilibat dari tingkat penjualan, KFC Minang Plaza terus mengalami
semimokatn, dapat dilihat pada tahun 2004 terjadi peningkatan penjualan sebesar

dan tabun sebelumnya, dimana pada tahun 2003, penjualannya mencapai



Rp. 3.088.027.0059.- dan fabun 2004 penjualannya meningkat mejadi Bp.
39660334334 -0 Pada tahur 2005, penjualasnya juga meningkat tetapi tidak
schesar tahun 2004, vaitu hamva 0,73 %, Penumman penjualan pada tabun 2005
disehabkan oleh tingkat perekononmuan masyarakal vang menorun, sehingpa
masyarakal berusaha untuk mencart barang subtitusi (pengeantt) darn prodok
BFC. Hal ini dapat dilihat dan menjamumnya pedagang fried chicken kaki lima
dalam beberapa tahun belakang . Dan denpan adanya fried chicken kaki lima
ini, masyarakat menjadi lebih tertarik untuk mencoba dan menjadikannva barang
sublitus dan KFC, ferulama avam gorengnya, karena harga yvang ditawarkan
refatif lebih murah tetapi dari segi rasa. kerenyahan dan keempukan dagingnya
tidak kalah dengan KFC.

Secara umuem dapat dilihat bahwa mavoritas konsumen di KFC adalah
remaja (ABG). tetapi tidak menutup kemungkinan babhwa KFC juga dapai
dijadikan sebagai restoran keluarga, hal ini dapat dilihat dengan banvaknya
Leluarga-keluarga vang datang ke KFC pada akhisr minggu (week end).  Selzin
tempat yang nyaman, daya tarik KFC tentu saja terletak pada berbagai produk
vang ditawarkan, scpertl adanya penjualan perpaket vang  lebih  murah,
dibandingkan dengan membeli secara terpisah, Paket produk yang ditawarkan
dapat berupa menu Chaki yang ditojukan untuk konsumen anak-anak dengan
berbagal badiah yang menarik.  Untuk para remaja dan dewasa. mereka
menawarkan berbagai paket Kombo, dimulai dari Kombo 1 sampai dengan
Fombo 8, yang masing-masinya mempunyai kombinasi produk dan harga vang

terbeda. Sedanpkan ueiuk yang menginginksn kescgaran dan lebih sehat,



Ve KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

sesual dengan tujuan penelitian, dapal ditarik kesimpulan sebagai berikue -

1.

Berdasarkan data KFC Minang Plaza Padang, sepmentasi produk

berdasarkan umur vaitu :

a) Paket Chaki, sepmentasinva ditujukan eniuk konsumen anak-anak
{3-10 1hn)

b} Paket Kombo 1-8, ditujukan untuk konsumen remaja (11-20 tha) dan
dewasa (21-30 thn)

c) Paket Goceng, ditwjukan untuk konsumen remaja (11-20 thny dan
dewasa {21-30 thn)

d} Paket Fresh n Lite. ditujukan untuk kensumen dewasa (21-30 tha)
dan orang ta (> 30 thn)

c} Paket Auack, ditujukan kepada kensumen remaja (11-20 thn) dan
dewasa (21-30 thn)

[} Mon Paket, segmentasinya ditujukan untuk semua usiy

Berdasarkan data yang ada dilapangan, segmentasi vang dilakukan oleh

pihak KFC untuk paket Chaki sama sekali belum tercapai, karena semua

konsumen yang memilih paket ini berusia bukan anak-anak lagi. Untuk

paket Chaki Rice, konsumennya hanva satu orang dan berusia 20230

tahun. Begitu juga dengan Chaki Spagett, konsumennva hanva satu

orang dan berusia 20-30 whun.  Sedangkan untuk Chaki Fries,

konsumennya 2 orang dan masing-masingnya berusia 20.30 tahun dan
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